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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penambahan jumlah wajib

pajak, pemeriksaan pajak, penagihan pajak, dan kepatuhan wajib pajak terhadap

penerimaan pajak. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Penambahan jumlah wajib pajak yang terdaftar memiliki pengaruh terhadap
penerimaan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian statistik t dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,591 nilai t sebesar 2,018 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 atau sama dengan 0,05. Nilai tingkat signifikansi
tidak melebihi syarat signifikan 0,05 (p > 0,05) sehingga hipotesis Ho ditolak
yang berarti Hai diterima, dapat disimpulkan bahwa penambahan jumlah
wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syahab- (2008) yang
menyimpulkan bahwa penambahan jumlah wajib pajak secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak.

Dengan dilaksanakannya kegiatan ekstensifikasi wajib pajak, maka
akan berdampak pada bertambahnya jumlah wajib pajak yang terdaftar dalam

administrasi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Semakin banyak jumlah wajib
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pajak terdaftar, semakin banyak pula orang yang akan membayar pajak ke
kas negara dan akan meningkatkan penerimaan pajak.
. Pemeriksaan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil pengujian statistik t dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,053, nilai t sebesar 2,694 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,01
atau lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Afriyanti (2012) yang menyimpulkan bahwa secara
parsial pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak.
Pemeriksaan pajak merupakan instrumen penting dalam menentukan
tingkat kepatuhan wajib pajak, karena kepatuhan wajib pajak merupakan
posisi strategis dalam meningkatkan penerimaan pajak. Ketidakpatuhan wajib
pajak dalam pelaksanaan self assessment system, dapat berkembang apabila
tidak adanya ketegasan dari instansi perpajakan. Dengan efektifnya
pemeriksaan pajak, akan dapat meningkatkan penerimaan pajak yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan Nasional.
Oleh karena itu, efektivitas pemeriksaan pajak sangat diperlukan dalam
meningkatkan penerimaan Negara, khususnya dari sektor pajak.
. Penagihan Pajak tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil pengujian statistik t dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,760, nilai t sebesar 1,605 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,116

atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian

81

Pengaruh Penambahan..., Evelyn Sucihati, FB UMN, 2014



yang dilakukan oleh Syahab dan Gisijanto (2008) yang menyimpulkan bahwa
penagihan pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak.

Setiap wajib pajak wajib membayar pajak yang terutang berdasarkan
ketentuan perundang-undangan perpajakan. Pajak yang terutang oleh wajib
pajak harus dibayar dan dilunasi tepat pada waktunya. Namun, dalam
pelaksanaan peraturan perundang-undangan mengenai perpajakan, masih
sering terdapat utang pajak yang tidak dilunasi oleh wajib pajak sebagaimana
mestinya. Oleh karena itu, diperlukan tindakan penagihan yang mempunyai
kekuatan hukum yang bersifat memaksa, yang berarti apabila wajib pajak
tidak melunasi utang pajaknya sampai dengan jatuh tempo pembayaran
pajak, maka dalam keadaan tertentu terhadap wajib pajak dapat dikenakan
penagihan pajak. Hasil uji statistik t dapat diketahui bahwa tidak terdapat
pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan pajak, hal ini karena
kemungkinan wajib pajak telah mempunyai kesadaran untuk membayar
tunggakan pajaknya sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran pajak atau
juga yang dapat menyebabkan adalah karena terdapat wajib pajak (terutama
badan) yang melarikan diri untuk tidak membayar utang pajaknya walaupun
keberadaannya telah dicari namun tidak ketemu, schingga pencairan
tunggakan yang dilakukan pada saat tindakan penagihan hanya sedikit dan
tidak mempengaruhi terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Tigaraksa.

. Kepatuhan wajib pajak memiliki pengaruh terhadap pemeriksaan pajak. Hal

ini ditunjukkan dengan hasil pengujian statistik t dengan nilai koefisien
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regresi sebesar -1,768, nilai t sebesar -2,701 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,01 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suhendra (2010), yang menunjukkan bahwa
tingkat kepatuhan wajib pajak yang diukur dari jumlah Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) yang disampaikan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan penerimaan pajak penghasilan badan pada KPP. Kewajiban
wajib pajak dengan melaporkan surat pemberitahuan dengan tepat waktu dan
telah diisi dengan benar sangat diharapkan oleh pihak fiskus, Surat
pemberitahuan mencerminkan pajak yang telah dibayarkan oleh wajib pajak,
sehingga dengan dilaporkannya SPT tepat waktu dan diisi dengan tata cara
yang benar maka besarnya pajak terutang yang dibayar tidak diragukan lagi
dan besarnya pajak yang dibayar merupakan penerimaan bagi kas negara, jadi
semakin patuh wajib pajak memenuhi kewajibannya maka penerimaan pajak
dapat meningkat.

. Penambahan Jumlah Wajib Pajak, Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak, dan
Kepatuhan Pajak secara bersama-sama berpengaruh terhadap Penerimaan
Pajak. Hal ini ditunjukkan oleh pengujian statistik F dengan nilai F sebesar
4,369 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 atau lebih kecil dari 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahab
(2008) mempunyai hasil bahwa Pemeriksaan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak,
dan Penambahan Jumlah Wajib Pajak Terdaftar sebagai variabel independen

Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan sebagai variabel dependen
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secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Peningkatan

Penerimaan Pajak.

5.2 Keterbatasan
Terdapat keterbatasan yang dialami dalam proses penelitian ini, yaitu:
1. Ruang lingkup penelitian dan jumlah sampel merupakan keterbatasan dalam
penelitian yang masih dapat dimungkinkan untuk diperluas.
2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada 4 (empat) variabel independen yaitu
penambahan jumlah wajib pajak, pemeriksaan pajak, penagihan pajak, dan

kepatuhan wajib pajak.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian berikut ini, maka terdapat beberapa saran yang

ditujukan kepada para peneliti selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan

jumlah wajib pajak, pemeriksaan pajak, penagihan pajak, kepatuhan wajib pajak,
dan penerimaan pajak, yaitu:

1. Menambah wvariabel lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap
penerimaan pajak, seperti tingkat pendapatan masyarakat, dan kenaikan
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)

2. Memperluas ruang lingkup penelitian atau mencoba daerah lain, dan
menambah jumlah sampel dengan harapan dapat menghasilkan gambaran
yang lebih real dan bermanfaat bagi praktisi dan pengembangan teori
perilaku perpajakan.
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